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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya peningkatan kecerdasan naturalis melalui kegiatan outing class. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindsakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan pada anak usia 4-5 tahun kelompok A KB Dahlia Karangmalang, Ngawi, dengan jumlah anak 20 anak diantaranya 11 anak laki-laki dan 9 anak perempuan.Pengumpulan data dilakukan dengan tehnik observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penlitian ini diakukan 2 kali siklus,dimana setiap siklus terdapat 3 kali pertemuan. Tehnik analisis data menggunakan nilai rata-rata. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan kecerdasan naturalis pada anak dengan nilai rata-rata anak pada siklus 1 mencapai nilai rata-rata 8 dengan ketuntasan klasikal pada kriteria Berkembang sesuai harapan kemudian pada siklus II nilai rata-rata anak mencapai 11 atau 80 % dengan ketuntasan klasikal berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB).
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Abstract
The research was intended to see an increase in naturalist intelligence through an outing class. The methode used in this study in the is the study of class action ( PTK). The study was conducted on 4-5 years old child KB Dahlia Karangmalan, Ngawi City.The subject of this study 20 children consisting of 11 men and 9 women.Data analysis techniques use average grades. Data collection tehniques in this reasearch are observasion, interviews and documentation. The result show a rise in naturalist inteligence on children with an average child on the cycle of 1 reach an average  of 8 or  with a rating on the developing criteria as expected, and then at the age of , the child average score researces 11 or 80 % with a sharp rating that exists on developing criteria very good.
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Pendahuluan 
Menanamkan kesadaran pada anak-anak tentang lingkungan sekitar sejak dini sangat penting untuk mengembangkan kecerdasan naturalis. Rasa cinta dan peduli terhadap binatang dan tumbuhan perlu dirangsang agar anak mampu memperlakukan alam sekitar dengan baik. Menurut Howard Gardner( Agista pindaroini, 2021) Kecerdasan naturalis adalah kemampuan seseorang untuk mengenali dan mengelompokkan berbagai tumbuhan dan hewan yng ada disekitarnya. Rasa kemampuan alami anak untuk menjaga dan memahami lingkungan sekitar sangatlah penting untuk menjaga kelestarian alam.

Menurut Amstrong dalam N. Wahyuni, 2021 bahwa kecerdasan naturalis juga membantu anak-anak untuk memahami betapa pentingnya tumbuhan dan hewan bagi kehidupan manusia.Tanaman pepohonan yang ada dilingkungan sekitar dapat menghasilkan oksigen yang berguna bagi kebersihan alam. Anak-anak dapat mengenal macam-macam sayur yang dapat dikonsumsi setiap hari guna memnuhi gizi pada tubuh. Selain itu manfaat fauna atau hasil dari binatang peliharaan sangat bermanfaat contohnyatelur dan daging dapat dikonsumsi manusia sebagai sumber gizi dan nutrisi bagi tubuh.

Menurut Sabila,walidaini (2021) kecerdasan naturalis adalah kemampuan anak untuk mencintai alam sekitar, kecerdasan ini berhubungan dengan kepekaan anak terhadap alam sekitar. Melalui kecerdasan naturalis anak akan mampu mengenal gejala alam bagaimana warna awan sebelum hujan, mengenal tenyang akibat banjir. Adapun kegiatan yang mampu untuk merangsang anak untuk mengenalkan lingkungan sekitar diantaranya dengan menyayangi binatang peliharaan, melaksanakan kegiatan pembelajaran menanam menyiram bunga dan menjaga kebersihan lingkungan

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti di Kelompok A KB Dahlia Karangmalang Kecamatan kasreman kabupaten Ngawi  diperoleh beberapa faktor penyebab rendahnya kecerdasan naturalis pada anak adalah penerapan pembelajaran yang masih mengacu pada penggunaan LKA, pembelajaran tidak menerapkan pembelajaran secara konkrit hanya menggunakan media gambar, penggunaan pembelajaran dari guru yang masih monoton dan kurang menarik serta kurangnya kegiatan yang berkaitan dengan alam sehingga membuata anak tidak tertarik dengan pembelajaran. Dari beberapa faktor dan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, hanya 2 anak atau 10% dari 20 anak yang berkembang sangat baik mampu mengembangkan kecerdasan naturalis, dan masih 18 anak atau 90 % anak belum mampu mngenal dan mengembangkan kecerdasan naturalis.

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu ada suatu pembelajaran yang dapat merangsang untuk meningkatkan aspek kecerdasan naturalis anak yaitu dengan pemberian stimulus yang tepat dengan kegiatan pembelajaran yaitu outing class. Diharapkan dengan pembelajaran outing class akan memberikan pengalaman yang berbeda bagi anak.
Outing class adalah Kegiatan pembelajaran diluar kelas yang bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan dan ketrampilan anak agar mereka dapat melakukan aktivitas yang sesuai dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru serta mengamati lingkungan sekitar, sehingga pembelajaran di luar kelas lebih mengarah t:erhadap pengalaman dan pendidikan lingkungan sekitar ( rosyid, Rofiqi, dan yumnah, :2019 :1-2)

Melalui kegiatan outing class anak dapat mengembangkan kecerdasan naturalisnya dengan kegiatan yang menyenangkan dan menarik dari kegiatan sebelumnya. Pembelajaran dengan kegiatan outing class dimaksudkan agar anak lebih semanga dalam mengikuti proses belajar. 

Berdasarkan teori dari para ahli dapat disimpulkan kecerdasan naturalis anak merupakan kecerdasan yang melibatkan kemmapuan panca indra, menjaga kebersihan dan merawat flora dan fauna. Alam merupakan sumber belajar yang bermanfaat bagi anak, pengenalan sekitar dengan berbagai jenis makhluk hidup yang ada di bumuakan menimbulkan kecintaan anak terhadap alam. Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelompok A JKB Dahlia Karangmalang  Kasreman Ngawi , dari 20 anak yang ada di kelas, ada anak yang kemampuan kecerdasan naturalisnya masih belumberkembang dan belum sesuai harapan. Hal tersebut terlihat saat 1) 6 anak belum ampu mngenal lingkungan sekitar melalui panca indra, 2) 9 anak belum mampu memahamai cara merawat flora dan fauna, 3) 3 anak belum mampu menjaga kebersihan lingkungan. 

Berdasarkan permasahan yang telah dipaparkan di atas maka akan dilakukan penelitian dengan judul “ Peningkatan Kecerdasan naturalis Anak melalui Kegiatan Outing class pada Anak kelompok A KB Dahlia Karangmalang.
Metodologi (Book Antiqua, 12, Tebal, Spasi 1)
Meetode penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (Classrom action reseasrch) menggunakan penelitian tindakan kelas ( PTK) yang dilakukan bersama guru atau bersifat kolaboratif mulai dari merancang, melaksanakan dan merefleksiakan dimana peneliti sebagai pelaksana dan guru sebagai pengamat pelaksanaan kegiatan. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Azizah,2021) melalui suatu tindakan tertentu dalam siklus. Penelitian ini menggunakan model penelitian Kemmis dan Mc Taggart yang menggunakan satu siklus atau lebih untuk penelitian apabila diperlukan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Perencanaan siklus kedua di dalam penelitian dilaksanakan setelah dilakukannya refleksi dari siklus pertama. 

 Model penelitian yang akan dilakukan digambarkan seperti model bagan di bawah ini:
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Gambar 1. Bagan Model Penelitian Kelas dari Kemmis dan Mc Taggart
Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kcerdasan naturalis anak kelompok A KB Dahlia Karangmalang mengalami peningkatan. Hal ini terbukti setelah dilakukan tindakan mulai dari pra tindakan hingga siklus II menglami peningkatan  setelah adanya tindakan melalui kegiatan outing class. Pada pra tindakan masih banyak yang Belum Berkembang (BB) dalam mengenal lingkungan melalui panca indra, merawat flora dan fauna, menjaga kebersihan lingkungan.
 Pelaksanaan penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dilaksanakan sebanyak dua siklus yang setiap satu siklus dilakukan tiga kali dalam pertemuan jadi kegiatan dilakukan sebanyak 6 kali pembelajaran. Itu semua bertujuan untuk mendapatkan data yang signifikan dan data yang valid.

 Hasil penelitian kegiatan outing class untuk meningkatkan kecerdasan naturalis dari awal pertemuan hingga siklus II tahap akhir. Peningkatan tersebut bisa terlaksana disetiap siklus pertemuan. Kecerdasan naturalis melalui kegiatan outing class sebelum tindakan diperoleh 5 anak atau 30% pada kriteria Belum Berkembang, 9 anak atau 45 % pada kriteria mulai Berkembang, 3 anak atau 15 % pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 2 anak atau 10 % dengan kriteria Berkembang Sangat Baik ( BSB) .

Hasil observasi dari siklus pertama menunjukkan bahwa masih diperlukan tindakan lebih lanjut karena belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 78 % dengan kriteria Berkembang Sabngat Baik. Beberapa kendala yang dihadapi pada siklus ! antara lain masih banyak anak yang masih kesulitan menyebutkan benda-benda dilingkungan sekitar dengan menggunakan konsep dasa, anak masih kesulitan dan belum memahami bagaimana cara merawat flora dan fauna yang ada dilingkungan sekitar, anak masih belum mau melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan sekitar.

Untuk mengatasi kendala tersebut pada siklus II, peneliti memberikan motivasi pada anak-anak agar lebih peduli terhadap lingkungan dan menjelaskan manfaat dari kepedulian anak terhadap lingkungan, guru juga menjelaskan tata cara untuk melakukan pembelajaran melalui kegiatan outing class, hal itu diharapkan agar anak mencapai toingkat keberhasilan sesuai indukator yang telah ditentukan.

Hasil penelitian pada siklus I dan siklus II menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kecerdasan naturalis anak melalui kegiatan outing class pada anak kelompo A KB Dahlia Karangmalang, Kecamatan Kasreman, Kabupaten Ngawi. Peningkatan tersebut terjadi pada setiap pertemuan. Kemamapuan kecerdasan naturalis sebelum tindakan diperoleh data 6 anak atau   30 % berada pada kriteria Belum Berkembang, 9 anak atau 45% yang ada pada kriteria Mulai Berkembang, 3 anak atau 15% pada anak dengan kriteria  Berkembang Sesuai Harapan dan 2 anak atau 10 % dengan kriteria Berkembang Sangat Baik. Pada siklus I diperoleh 0 anak atau ) % yang ada pada kriteria Belum Berkembang, 7 anak atau 35 % pada kriteria Mulai Berkembang, 8 anak atau 40 % pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan, 5 anak atau 25 % berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik.Penelitian ini dikatak berhasil karena telah mencapai indikator keberhasilan yaitu sebesar 80
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kcerdasan naturalis anak kelompok A KB Dahlia Karangmalang mengalami peningkatan. Hal ini terbukti setelah dilakukan tindakan mulai dari pra tindakan hingga siklus II menglami peningkatan  setelah adanya tindakan melalui kegiatan outing class. Pada pra tindakan masih banyak yang Belum Berkembang (BB) dalam mengenal lingkungan melalui panca indra, merawat flora dan fauna, menjaga kebersihan lingkungan. Berikut grafik hasil observasi sebelum pelaksanaan tindakan kagiatan outing class :
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Gambar 1 : Grafik Variabel Kecerdasan Naturalis anak
Kelompok A KB Dahlia Karangmalang Pada Pra Siklus


Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa TCP tertinggi yaitu dengan jumlah TCP 11 sedangkan TCP terendah yaitu dengan jumlah TCP 3. Hasil Penilaian pra siklus dapat diambil kesimpulan bawha kecerdasan naturalis anak belum mencapai target keberhasilan yang diharapkan yaitu 78% dari TCP minimal yang mana TCP Minimal tersebut pada kriteria Berkembang Sangat Baik dengan presentase 78 - 100 %.


Observasi pada siklus 1 dilaksanakan untuk mengentahui skor yang diperoleh anak setelah dilakukan tindakan. Adapun data observasi pada siklus I adalah :
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Gambar 2 : Grafik variabel Kecerdasan Naturalis Aank

Kelompok A KB Dahlia Karangmalang Siklus I
Grafik di atas menunjukkan bahwa kecerdasan naturalis pada anak mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan melalui kegiatan outing class, Dapat terlihat pada TCP anak pra tindakan sebesar 6 dan mengalami peningkatan menjadi 8 pada siklus I. Rata-rata TCP anak pada siklus I termasuk dalam kategori Berkembang Sesuai harapan (BSH). 

Setelah 20 anak diberi tindakan siklus I terdapat 7 anak atau 35 % yang mencapai target dengan kategori Mulai Berkembang (MB), 8 anak atau 40 % dengan Kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 5 anak atau 25 % dengan Kategori Berkembang Sangat Baik (BSB).
Peneliti dan kolaborator mengamati peningkatan yang terjadi pada setiap kegiatan, 
selanjutnya peneliti dan kolaborator akan melakukan tindakan siklus II. Peningkatan 
kecerdasan naturalis anak pada siklus II dapat disajikan dalam grafik berik[image: image5.jpg]Reftzct
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Gambar 3 : Grafik Rekapitulasi Hasil Observasi Kecerdasan Naturalis Anak 

Kelompok A KB Dahlia Karangmalang Siklus II

Grafik di atas menunjukkan bahwa kecerdasan naturalis anak mengalami peningkatan setelah diberi tindakan pada siklus II melalui Kegiatan Outing class. Dapat dilihat Rata-rata TCP anak pada pra tindakan sebesar 6 mengalami peningkatan menjadi 8 pada siklus I dan 11 pada Siklus II. Berdasarkan kategori yang ditentukan sebelumnya,TCP anak pada siklus II termasuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB).

 Berdasarkan observasi pada siklus II kecerdasan naturalis anak melalui kegiatan outing class mengalami peningkatan daripada siklus sebelumnya. Setelah 20 anak diberi tindakan pada siklus II terdapat 1 anak atau 5 % mencapai kategori Mulai Berkembang (MB), 3 anak atau 15 %dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 16 anak atau 80 % dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Begitupun dengan prosentase keberhasilan pada penelitian sudah sesuai yangdiharapkan yaitu mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) sebnayak 8) % atau 16 anak dari 20 anak pada pertemuan ketiga siklus II.Presentase tersebut melebihi target kriteria peneliti yaitu 12 % dari TCP minimal. Oleh karena iti penelitian kecerdasan naturalis melalui kegiatan outing class  dinya Peneliti dan kolaborator mengamati peningkatan yang terjadi pada setiap kegiatan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan yang terjadi setiap indikator untuk melihat sejauh mana peningkatan masing-masing indikator.
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Proses pembelajaran melalui kegiatan outing class dapat meningkatkan kecerdasan naturalis anak Kelompok A KB Dahlia Karangmalang dilaksanakan dakam dua siklus. Dalam setiap siklus dilakukan tiga kali pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 18-20 Maret 2024, sedangan siklus 2 dilajsanakan pada tanggal   Maret 2024. Kegiatan pada siklus I dengan tema lingkunganku dan sub tema lingkungan sekolah dengan kegiatan 1) Mengenal lingkungan sekitar sekolah melalui panca indra( mengenal konsep panjang-pendek, mengenal konsep besar-kecil suatu benda, mengenal halus-kasar pada permukaan benda. b 2) Merawat flora dan fauna dengan memberi makan binatang serta menyiram tanaman bunga 3) Menjaga kebersihan lingkungan sekitar dengan membersihkan lingkungan sekitar sekolah dan membuang sampah pada tempatnya. Sedangkan kegiatan yang ada pada siklus II  diantaranya, a) Mengenal lingkungan sekitar melalui panca indra ( mengenal konsep melaui indra perasa asin,manis,pahit,mengenal konsep indra penglihat dengan menyebut warna, mengenal konsep indra peraba dengan membedakan kasar halus permukaan benda, 2) Merawat flora dan fauna dengan kegiatan merawat binatang peliharaan, menyiram dan memberi pupuk tanaman sayur di kebun sekolah, 3) Membersihkan lingkungan sekitar, membersihkan kenbun sekolah, membersihkan lingkungan lapangan sekitar sekolah.

2. Kegiatan outing class dapat meningkatkan kemampuan kecerdasan naturalis anak sebesar 80 %. Dengan hasil pra tindakan yang diperoleh 10 %, dimana hanya ada 2 anak dari 20 anak yang berada dalam kriteria berkembang sangat baik. Pada siklus II diperoleh 80 % atau 16 anak dari 20 anak kemmpuan kecerdasan naturalisnya berkembang sangat baik. 
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